BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam mengukur kinerja sistem angkutan umum di darah penelitian,
aksesibilitas akan merupakan kunci pengukur dalam menentukan masalah yang
potensial. Dalam penelitian ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kondisi dan
tingkat aksesibilitas perjalanan dengan menggunakan moda angkutan umum reguler
lebih banyak dipengaruhi oleh besarnya parameter bangkitan perjalanan dari zona
asal, sedangkan bangkitan perjalanan tergantung dari jumlah penduduk yang tinggal
pada Kelurahan tersebut.

Besarnya bangkitan perjalanan dari suatu Kelurahan menentukan akan jasa
angkutan umum yang dinyatakan dengan tingginya frekuensi kendaraan yang oleh
karenanya waktu tunggu menjadi lebih singkat kemudian rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk berganti moda juga dapat ditekan dengan tersedianya rute-rute
yang langsung menuju ke tempat tujuan.

Parameter lain yang ikut menentukan besarnya kondisi dan tingkat
aksesibilitas perjalanan dengan menggunakan angkutan umum reguler adalah total
waktu perjalanan rata-rata dengan angkutan umum yang merupakan jumlah dari
waktu tunggu, waktu tempuh (waktu berada didalam kendaraan), dan waktu berjalan
kaki ke tempat tujuan yang semuanya diperoleh melalui analisis grid didalam daerah

penelitian.dari analisis tersebut di peroleh :

1. Waktu tunggu angkutan umum terlama terjadi pada perjalanan dari Perumahan
BTN blok C yaitu 6,15 menit, waktu tunggu angkutan umum dipengaruhi oleh
frekuensi angkutan umum
Sebaliknya waktu tunggu tersingkat terjadi pada perjalanan dari Kelurahan

Kelapa Lima yaitu 2,53 menit karena untuk perjalanan dari Kelurahan Kelapa
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Lima didukung oleh frekuensi angkutan umum bemo lampu 7 yaitu 34 angkutan
umum yang beroperasi saat ini

2. Jarak yang dibutuhkan untuk berjalan kaki ke tempat tujuan terjauh terjadi untuk
perjalanan dari Perumahan Naimata Permai yaitu 550 meter sedangkan untuk
jarak berjalan kaki ke tempat tujuan yang paling dekat terjadi pada Perumahan
BTN blok C yaitu 90 meter

5.2 Saran
1. Perlu adanya tambahan jumlah angkutan umum bemo lampu 2 dari terminal
Oebufu menuju ke pasar Inpresyang melewati jalur perumahan BTNblok C
agar dapat meminimalisir waktu tunggu penumpang yang hendak ke pasar

Inpres

2. untuk penelitian selanjutnya semoga menjadi referensi untuk melakukan
penelitian sejenis di lokasi yang berbeda dan dengan moda transportasi yang
berbeda
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